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ABSTRAK

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2003 — 2013

Oleh :
Edwar Pratama

Kemiskinan merupakan salah satu tolak ukur sosial ekonomi dalam menilai
keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah di suatu daerah. Banyak
sekali masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat meningkatnya
kemiskinan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan terhadap kemiskinan di provinsi
Sumatera Selatan tahun 2003 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan terhadap
kemiskinan di provinsi Sumatera Selatan . Teori yang dipakai dalam penelitian ini
ialah Teori Lingkaran Kemiskinan dan Teori Human Capital. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Alat analisis yang digunakan adalah dengan regresi linear
berganda yang diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan variabel pertumbuhan ekonomi dan pendidikan tidak
signifikan mempengaruhi kemiskinan, sedangkan variabel kesehatan signifikan
mempengaruhi kemiskinan di provinsi Sumatera Selatan tahun 2003 - 2013.

Kata kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan (Angka Melek
Huruf), Kesehatan (Angka Harapan Hidup)
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ECONOMIC GROWTH, EDUCATION, AND
HEALTH ON POVERTY IN THE PROVICE OF SOUTH SUMATRA
IN THE PERIOD OF 2003 - 2013

by
Edwar Pratama; Prof. Dr. Taufiq, S.E., M.Si.; Drs. Abbas Effendi, M.Si.

Poverty is one of the socio-economic measures in assessing the development success
of a regional government. There are so many negative social problems arising as a
result of increasing poverty. The problem of this research was how was the influence
of economic growth, education, and health on poverty in the Province of South
Sumatra in the period of 2003-2013. The objective of this research was to determine
the influence of economic growth, education, and health on poverty in the Province of
South Sumatra. This research was based on the Circle of Poverty Theory and Human
Capital Theory. The data used in this research were the secondary data obtained from
the Central Bureau of Statistics. The data were analyzed by using the multiple linear
regression and estimated by the Ordinary Least Squares (OLS). The research results
indicated that the variables economic growth and education did not significantly
affect the poverty, while the variable health significantly affected the poverty in the
Province of South Sumatra in the period of 2003-2013.

Keywords: poverty, economic growth, education (literacy rate), health (life
expectancy)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemiskinan disamping pengangguran dan ketimpangan merupakan masalah klasik
yang masih dihadapi oleh sebagian besar negara sedang berkembang. Berbagai
indikator dan parameter untuk mengukur tingkat kemiskinan dan menghitung
jumlah penduduk miskin telah lama diformulasikan dan dikembangkan para pakar
dalam bidang ilmu ekonomi dan sosial lainnya (Manshur, 2005:7).

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari penurunan kemiskinan di
suatu wilayah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat di masing-masing
provinsi mengindikasikan bahwa pemerintah mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya, sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan (Saputra, 2011:7).
PDRB merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. PDRB
adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai
kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode (Saputra, 2011:7). Semakin
tinggi PDRB suatu daerah, maka semakin besar pula potensi sumber penerimaan
daerah tersebut.

Kemiskinan juga berkaitan dengan masalah kekurangan pangan dan gizi,
keterbelakangan pendidikan, kriminalisme, pengangguran, prostitusi, dan masalah-
masalah lain yang bersumber dari rendahnya tingkat pendapatan per kapita

penduduk. Kemiskinan merupakan masalah yang amat kompleks dan tidak



sederhana penanganannya. Tingginya kemiskinan di suatu daerah disebabkan oleh
banyak faktor, diantaranya kualitas sumber daya manusia yang dilihat dari indikator
angka melek huruf dan angka harapan hidup, pertumbuhan ekonomi, dan rasio
gender (Fitri, 2012:2).

Jhingan (2007:417) mengatakan bahwa untuk mengubah keterbelakangan
ekonomi dan membangkitkan kemampuan dan motivasi untuk maju, maka adalah
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan rakyat. Pada
kenyataannya tanpa perbaikan kualitas faktor manusia tidak mungkin ada
kemajuan. Jadi, dapat diketahui bahwa negara itu miskin karena memiliki penduduk
yang tidak berkualitas. Meskipun dilakukan pembangunan fisik seperti jalan,
pabrik, rumah sakit, dan lain sebagainya, tetapi manusianya tidak berkualitas modal
fisik tersebut tidak akan bisa dimanfaatkan dengan baik. Untuk mengetahui lebih

jelas bagaimana tingkat kemiskinan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, berikut

adalah rincian nya :

Tabel 1.1. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2003-2013

Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase (%)
2003 1.397.100 21,54
2004 1.379.300 20,92
2005 1.429.000 21,01
2006 1.446.900 20,99
2007 1.331.800 19,15
2008 1.249.610 17,73
2009 1.167.870 16,28
2010 1.125.730 15,47
2011 1.074.810 14,24
2012 1.057.030 13,78
2013 1.104.570 14,06

Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka, BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2013, diolah.



Permasalahan kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan yaitu masih cukup
tingginya angka kemiskinan jika dibandingkan dengan provinsi lain di pulau
Sumatera. Oleh sebab itu kemiskinan menjadi tanggung jawab bersama, terutama
bagi pemerintah sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan masyarakat dalam
sebuah pemerintahan, untuk segera mencari jalan keluar sebagai upaya pengentasan
kemiskinan. Hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di Sumatera Selatan
memperlihatkan pengaruh yang positif. Hal ini terlihat pada Tabel 1.1 dimana
tingkat kemiskinan yang mengalami pola yang menurun sejak tahun 2006 sebesar
1.446.900 jiwa dan berkurang menjadi 1.057.030 jiwa pada tahun 2012. Namun
terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin sebanyak 1.104.570 jiwa pada tahun
2013. Untuk melihat kondisi perekonomian makro Sumatera Selatan berikut adalah
rincian PDRB menurut harga konstan 2000 untuk periode 2003 -2012.

Tabel 1.2. PDRB dan Laju Pertumbuhan PDRB Sumatera Selatan Menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2003 — 2013

Tahun PDRB (juta rupiah) Laju Pertumbuhan PDRB (%)
2003 45585327 4,57
2004 47564181 4,34
2005 49633536 4,84
2006 52214848 5,2
2007 55262114 5,84
2008 58065455 5,07
2009 60452944 4,11
2010 63859140 5,63
2011 68008496 6,5
2012 72094166 6,01
2013 76409764 5,98

Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka, BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2013, diolah.



Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa PDRB di Sumatera Selatan mengalami

peningkatan dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2013. Pada tahun 2003 PDRB
Sumatera Selatan sebesar 45.585.327 (juta rupiah) dan terus mengalami
peningkatan sebesar 76.409.764 (juta rupiah) pada tahun 2013.

Todaro (1997:184) menjelaskan aspek yang perlu diperhatikan dalam
masalah konsentrasi kemiskinan di negara-negara berkembang adalah masalah di
bidang pendidikan, kesehatan, perumahan dan pelayanan umum yang masih
terkonsentrasi pada sektor-sektor modern di perkotaan dibandingkan di pedesaan.

Pendidikan merupakan pionir dalam pembangunan masa depan suatu
bangsa. Jika dunia pendidikan suatu bangsa tidak dapat berkembang dengan baik
maka pembangunan bangsa tersebut akan terganggu. Sebab, pendidikan
menyangkut pembangunan karakter dan sekaligus mempertahankan jati diri
manusia suatu bangsa. Selain indikator rata-rata lama sekolah, indikator lain untuk

mengukur pendidikan penduduk di suatu wilayah adalah dengan menggunakan

angka melek huruf (Nugroho, 2012:8).



Berikut ini adalah rincian angka melek huruf di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 2003 - 2013 :

Tabel 1.3. Angka Melek Huruf Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2003 - 2013

Tahun Angka Melek Huruf (%)
2003 95,25
2004 95,67
2005 95,90
2006 96,59
2007 96,66
2008 97,05
2009 97,21
2010 97,36
2011 : 96,65
2012 96,90
2013 96,21

Sumber : Indikator Kesejahteraan Rakyat, BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2013, diolah.

Dari Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa indikator pendidikan yaitu angka
melek huruf mengalami fluktuasi. Angka melek huruf Sumatera Selatan terus
mengalami peningkatan dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2010. Pada tahun
2003 angka melek huruf Sumatera Selatan sebesar 95,25 persen dan terus
meningkat sampai dengan tahun 2010 dengan angka melek hurus sebesar 97,36
persen. Namun, pada tahun 2013 angka melek huruf Sumatera Selatan mengalami
penurunan sebesar 96,21 persen.

Selain masalah pendidikan, masalah kesehatan juga sangat erat kaitannya
dengan kemiskinan. Kesehatan merupakan salah satu syarat peningkatan
produktivitas. Orang yang kondisi kesehatannya buruk tidak akan melakukan
pekerjaan dengan efektif. Jika seseorang tidak efektif dalam bekerja maka

produktivitasnya juga rendah. Jika produktivitasnya rendah berarti penghasilannya



juga rendah. Penghasilan seseorang yang rendah akan membuat orang tersebut
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga orang tersebut bisa
terjebak dalam kemiskinan (Fitri, 2012:4).

Kemiskinan suatu daerah dipengaruhi oleh tingkat kesehatan
masyarakatnya. Angka harapan hidup saat lahir adalah rata-rata tahun hidup yang
akan dijalani oleh bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu. Angka harapan
hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan penduduk pada umumnya dan meningkatkan derajat kesehatan pada
khususnya. Angka harapan hidup yang rendah di suatu daerah harus diikuti dengan
program pembangunan kesehatan dan program sosial lainnya termasuk program
pemberantasan kemiskinan (Faturrohmin, 2011:5). Berikut adalah tabel Angka
Harapan Hidup di provinsi Sumataera Selatan tahun 2003-2013:

Tabel 1.4. Angka Harapan Hidup Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2003 - 2013

Tahun Angka Harapan Hidup (tahun)
2003 67,5
2004 67,8
2005 68,3
2006 68,8
2007 69
2008 69,2
2009 69,4
2010 69,6
2011 69,8
2012 70,2
2013 71,3

Sumber : Indikator Kesejahteraan Rakyat, BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2013, diolah.



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angka harapan hidup di provinsi
Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun 2003 sampai dengan
tahun 2012. Angka harapan hidup di Sumatera Selatan pada tahun 2003 sebesar
67,5 tahun dan terus mengalami kenaikan sampai pada tahun 2013 sebesar 71,3
tahun.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah
kemiskinan yang ada di Sumatera Selatan sebagai topik penelitian dan memberi
judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2003 — 2013”.

1.2  Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu tolok ukur sosial ekonomi dalam menilai
keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah di suatu daerah. Banyak
sekali masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat meningkatnya
kemiskinan. Oleh karena itu dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

a) Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di

Sumatera Selatan ?

b) Bagaimana pengaruh pendidikan (angka melek huruf) terhadap kemiskinan

di Sumatera Selatan ?

c¢) Bagaimana pengaruh kesehatan (angka harapan hidup) terhadap kemiskinan

di Sumatera Selatan ?



1.3

1.4

b)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
kemiskinan di Sumatera Selatan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan (angka melek huruf)
terhadap kemiskinan di Sumatera Selatan.

Untuk'mengetahui bagaimana pengaruh kesehatan (angka harapan hidup)

terhadap kemiskinan di Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Manfaat akademik

Diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran serta digunakan
sebagai bahan referensi untuk penelitian - penelitian selanjutnya.

Manfaat operasional

Diharapkan dapat memberikan masukkan terhadap instansi - instansi terkait
tentang bagaimana merumuskan kebijakan dalam rangka pengentasan

kemiskinan di provinsi Sumatera Selatan khususnya dan di Indonesia pada

umunya.
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